
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil 

Model penyusunan laporan keuangan perusahaan dengan program Excel For Accounting (EFA) 

ini terdiri dari beberapa tahapan berikut 

1. Membuat laporan posisi keuanagn  

laporan posisi keuangan (trial balance)  memiliki pengertian sebagai suatu daftar yang berisi 

seluruh jenis nama akun beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematis 

sesuai dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan pada periode 

tertentu.Lpooran Posisi keuangan dipersiapkan untuk melihat keseimbangan atau kesamaan 

antara jumlah kredit dan debit pada akun-akun yang ada dalam buku besar. Laporan posisi 

keuangan biasanya memuat ringkasan dari akun transaksi beserta saldonya yang 

berfungsi  sebagai dasar untuk menyiapkan laporan keuangan atau sebagai bahan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Neraca Saldo 

  



2. Membuat Jurnal 

Jurnal umum adalah tempat untuk mencatat semua transaksi keuangan perusahaan pada 

periode tertentu secara sistematis. Proses pencatatan transaksi kedalam jurnal disebut 

dengan penjurnalan. Sistem pencatatan yang dipakai yaitu double-entry system, maksudnya 

setiap transaksi yang dicatat akan berdampak pada dua posisi keuangan debit dan kredit 

dalam jumlah yang sama. 

Sedangkan penjurnalan adalah proses memasukkan data transaksi yang telah dilakukan ke 

dalam jurnal. Jurnal memudahkan proses pencatatan sebab dengan adanya jurnal mampu 

memberikan catatan sesuai kronologi dari transaksi yang berlangsung, selain itu pencatatan 

dalam jurnal juga dapat mengurangi resiko adanya kesalahan karena jumlah debit dan 

kredit dari tiap transaksi yang dilakukan dapat langsung dibandingkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jurnal 

 

 

 



3.  Membuat Kertas Kerja  

 Lajur (daftar kerja) merupakan suatu cara untuk memudahkan penyusunan laporan 

keuangan.Penyusunan neraca lajur dimulai dari neraca saldo dan disesuaikan dengan data yang 

diperoleh dari langkah kedua  di atas. Saldo yang sudah disesuaikan akan nampak dalam kolom 

neraca saldo disesuaikan dan merupakan saldo-saldo yang akan dilaporkan dalam neraca dan 

laporan laba . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Neraca 

 

2. Membuat Laporan Laba Rugi 

Laporan ini menunjukkan dan mengidentifikasi adanya laba dan rugi dari perusahaan dalam 

periode tertentu. Terdapat komponen pendapatan dan biaya di dalamnya. Ketika pendapatan 

lebih besar dari biaya akan diperoleh laba bersih, namun jika pendapatan lebih kecil dari 

biaya maka akan diperoleh rugi bersih. Perhitungan ini juga untuk menunjukkan 

profitabilitas kepada investor dan kreditor yang memiliki kepentingan pada perusahaan, serta 

 



mengetahui seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari total pendapatan. Hal 

ini menjadi pertimbangan untuk mengambil sebuah keputusan terkait laporan tersebut yang 

akan ditetapkan kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Laporan Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Membuat Neraca Laporan Posisi Keuangan 

Neraca melaporkan tiga unsur posisi keuangan yaitu: 

1. Aktiva (disebut juga aset).  

 Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan yang diharapkan akan 

memberikan manfaat ekonomi di masa depan. 

2. Kewajiban atau utang (disebut juga liabilitas).  

Kewajiban adalah kewajiban perusahaan saat ini yang timbul dari peristiwa masalalu, 

yang penyelesaiannya di masa depan akan mengakibatkan arus keluar sumber daya 

perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 

3. Modal (disebut juga ekuitas). 

Ekuitas adalah hak residual atas aseet perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Laporan Posisi Keuangan 

 

 



 

 

4.2 Peambahasan 

Model penyusunan laporan keuangan perusahaan dengan program Excel For Accounting (EFA) 

untuk perusahaan jasa maupun dagang relatif sama. Perbedaan tahapan penyusunan laporan 

keuangan perusahaan dengan program Excel For Accounting (EFA) untuk kedua jenis perusahaan 

ini hanya terdapat dalam proses penjurnalan, dimana perusahaan jasa cukup menggunakan jurnal 

umum -walaupun tidak dibatasi untuk menggunakan jurnal khusus sesuai kebutuhan perusahaan- 

sedangkan perusahaan dagang menggunakan jurnal umum dan jurnal khusus dalam pencatatan 

transaksi perusahaan mereka. Tahapan penyusunan laporan keuangan dan format jurnal maupun 

buku besar dan buku pembantu yang dikembangkan dalam penelitian hanyalah salah satu model 

alternatif yang masih sangat mungkin dikembangkan lebih jauh sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi keuangan 

dari perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi normal perusahaan 

akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas-entitas di dalam perusahaan itu 

sendiri maupun entitas-entitas lain di luar perusahaan. 
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